BAB V

PENUTUP

Garapan tari dapat diilhami dari sebuah pengalaman yaitu dari apa yang
pernah dilihat, didengar, dan dirasakan. Karya tari yang berjudul Meniti Biduk
dihadirkan sebagai wujud kreativitas dalam berkesenian dan sebagai bentuk
penuangan ilmu yang telah diperoleh pada perkuliahan di Institut Seni Indonesia
Yogyakarta khususnya pada Jurusan Seni Tari.

Karya tari ini merupakan sebuah ungkapan dan sebuah bentuk kepedulian
terhadap fenomena sosial yaitu kekerasan dalam rumah tangga atau sering disebut
dengan KDRT yang marak terjadi sekarang ini baik di lingkungan masyarakat
ekonomi menengah ke bawah maupun menengah ke atas. Selain itu karya tari ini
juga merupakan sebuah apresiasi seni bagi para pendukung tari dan para penikmat
seni.

Garapan tari ini berbicara tentang sebuah fenomena sosial yaitu kekerasan
dalam rumah tangga yang tidak hanya terjadi di dalam keluarga yang berekonomi
menengah ke bawah saja tetapi juga banyak terjadi dalam keluarga yang
berekonomi menengah ke atas. Korban KDRT biasanya orang yang lemah dalam
rumah tangga yaitu seorang wanita atau istri yang merangkap juga sebagai Ibu
dari anak-anaknya. Selain itu anak juga terkadang menjadi salah satu korban
KDRT. Namun dalam karya tari ini hanya mengungkap seorang perempuan yang
menjadi korban KDRT. Di dalam keluarga yang terjadi KDRT, terkadang suami

tak segan-segan untuk menyiksa istri dengan berbagai macam cara kejahatan dari
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memukul, mencekik, menyundut dengan rokok, menyiram dengan minyak panas,
air panas, bahkan menyiram dengan air keras. Hal tersebut sering ditayangkan
atau dimuat dalam berita-berita kriminal baik di media cetak maupun elektronik.

Berbagai macam hal yang menjadi latar belakang terjadinya KDRT
diantaranya kurangnya komunikasi antara suami dan istri dalam rumah tangga,
kondisi ekonomi yang tidak stabil, dan terjadinya perselingkuhan. Kondisi seperti
itulah yang menjadikan seorang istri mempunyai dua pilihan sehingga terjadi
konflik batin dalam dirinya. Di satu sisi dia ingin sekali untuk terbebas dari
kekejaman sang suami namun di sisi lain dia bergantung ekonomi dengan suami
sehingga ingin mempertahankan keutuhan keluarga demi anak-anaknya.

Meniti Biduk merupakan judul yang dipilih dalam karya tari ini. Biduk
adalah sebuah perahu kecil sebagai pengibaratan sebuah keluarga atau rumah
tangga. Maksud dari judul di atas adalah menjalani hidup dalam keluarga atau
rumah tangga. Perjalanan hidup dalam berumah tangga tentunya banyak terjadi
masalah seperti halnya sebuah perahu yang sedang berlayar di tengah lautan yang
terombang-ambing oleh ombak besar. Perahu tersebut akan selamat atau tidak
tergantung pada nahkoda yang mengemudi perahu tersebut, seperti halnya sebuah
keluarga harmonis atau tidak akan tergantung pada seorang suami sebagai kepala
keluarga dalam memimpin rumah tangganya.

Keberhasilan sebuah proses pembuatan karya tari tidak pernah lepas dari
peran serta para pendukung tari yaitu penari, pemusik, dan tim artistik. Namun

dalam hal ini tak kalah penting pula arahan dari para dosen pembimbing yang
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telah meluangkan waktu untuk selalu memberi bimbingan dan saran selama
proses latihan berlangsung.

Sebuah karya seni tidak akan pernah mempunyai nilai baik dan buruk atau
benar dan salah. Pencipta karya seni juga tidak akan pernah bisa menilai karyanya
sendiri tetapi orang lain yang akan menilai dan menginterpretasikannya. Namun
berkarya merupakan salah satu usaha untuk ﬁenggali potensi dalam berkesenian

dan merupakan suatu bentuk pengalaman yang sangat berharga bagi penciptanya.
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